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ABSTRACT

The rust disease resistance of groundnut has inherited pattern 9 : 7, indicating that was controlled by double
resessive genes. From this fact needs an explanation of gene action, so it can be used as information in the
breeding system and selection. The purpose of thisresearch isto know the gene action control, if resistant the
rust diseasein groundnut. Thedesign used in thisexperiment was randomized block design with threereplications.
There were 29 genotypes as treatments (5 genotypes parents, 6 genotypes F1, 6 genotypes F2, 6 genotypes
BC1.1and 6 genotypes BC1.2). Theresult of the experiment showed that there was agene non-allelicinteraction,
mean effect (m) and a dominant gene effect (h) in progeny of Muneng x ICGV 87358 (Six Parameters Mode).
However, the gene non-ellelic interaction did not occur in other progenies. Meanwhile progenies of Gajah x ICGV
92088, Gajah x ICGV 87358, Ggjah x ICGV 91227 had amean effect (m) and a aditive gene effect (d), and Muneng
x ICGV 92088, Muneng x ICGV 91227 had only a mean effect (m).
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ABSTRAK

K etahanan tanaman kacang tanah terhadap penyakit karat memiliki polapewarisan 9: 7 yang berarti dikendalikan
oleh gen resesif rangkap. Dari hasil penelitian tersebut perlu dijelaskan tindak gen, untuk digunakan sebagai
bahan informasi dalam pemuliaan dan seleksi. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tindak gen yang
mengendalikan sifat ketahanan tanaman kacang tanah terhadap penyakit karat. Rancangan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok, dengan 29 genotipe (5 genotipe tetua dan 6 genotipe F1, 6 genctipe F2, 6
Genotipe BC1.1 dan 6 genotipe BCL1.2), sebagai perlakuan, dan diulang 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan
bahwapasangan L okal Muneng x Galur ICGV 87358, terdapat interaksi gen non-alelik, pengaruh nilai tengah (m)
dan gen dominan (h) (Model Enam Parameter). Pada pasangan lainnyatidak adainteraksi gen non-alelik, tetapi
pada pasangan Gajah x ICGV 92088, Gajah x ICGV 87258 dan Gajah x ICGV 91227 terdapat pengaruh nilai tengah
(m) dan gen aditif (d), dan pasangan Muneng x ICGV 92088 dan Muneng x ICGV 91227 terdapat pengaruh nilai
tengah (m) (Model Tiga Parameter).

Kata kunci : gen ketahanan, kacang tanah, penyakit karat

PENDAHULUAN

Dari berbagai pendlitian yang telah dilakukan
diketahui bahwa pola pewarisan ketahanan genetik
tanaman terhadap penyakit mungkin diwariskan
sebagai sifat monogenik/sederhana. Selain dapat
dikendalikan oleh sifat monogenik, ketahanan
genetik tanaman terhadap penyakit mungkin juga

dapat dikendaikan oleh beberapagen yang dikend
sebagal polapewarisan poligenik (Simons, 1972).
Gen-gen yang menentukan mungkin dominan
sebagian, dominan penuh atau resesif (Allard,
1960). Menurut Knauft (1987), hasil dari
persilangan galur-galur kacang tanah antara Pl
314817 dan Pl 350680 (sebagal sumber gen tahan
karat) dengan VF-439-16-10-3 (sebagal genotipe
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rentan), ketahanan terhadap penyakit karat diduga
dikendalikan oleh dua gen resesif. Lebih lanjut
Zheng (1987), mendapatkan hasil persilangan
antaraY ui 10116 (kultivar berdayahasil tinggi dari
Cina) dengan EC 76446(292) (genotipe tahan
karat dari ICRISAT) yang dilakukan di Cina,
ketahanan terhadap penyakit karat diduga
dikenddikan oleh lebih dari dua gen resesif.

Tujuan penelitian adaah untuk mengetahui
model pengaruh gen yang mengendalikan sifat
ketahanan tanaman kacang tanah terhadap
penyakit karat.

METODE PENELITIAN

Pembentukan populas F1, F1 resiprok, F2,
BC1.1 dan BC 1.2 dilaksanakan pada bulan
Agustus 2001-April 2002 di rumah kaca Balitkabi
Malang. Model pengaruh gen ketahanan tanaman
kacang tanah terhadap penyakit Kkarat,
dilaksanakan pada bulan Juni-Nopember 2002 di
kebun percobaan Inlitkabi Muneng Probolinggo,
dengan ketinggian tempat 10 meter dari
permukaan air laut.

Bahan yang digunakan adalah ICGV 92088
(tahan), ICGV 87358 dan ICGV 91227 (agak
tahan) sebagai tetua jantan, varietas Ggjah dan
lokal Muneng (rentan) sebagai tetua betina, F1,
F2 hasil keturunan F1, BC1.1 hasil silang baik F1
dengan tetua betina dan BC1.2 hasil silang balik
F1 dengan tetuajantan. Sumber inokulum (isolat)
diperoleh dari tanaman kacang tanah yang
terserang penyakit karat.

Rancangan Acak Kelompok (RAK)
merupakan rancangan lingkungan yang digunakan
dalam percobaan yang terdiri 29 genotipe (5
genotipe tetua dan 6 genotipe F1, 6 genotipe F2, 6
Genotipe BC1.1 dan 6 genotipe BC1.2), sebagai
perlakuan, dengan 3 ulangan sehingga diperoleh
87 plot percobaan. Penempatan genotipe sebagai
perlakuan dilapang dilakukan secara acak .

29 genotipe sebagai perlakuan, sebagai
berikut :

Gl = populas ICGV 92088 (tahan)
G2 = populas ICGV 87358 (agek tahan)
G3 = populas ICGV 91227 (agak tahan)

4 = populas Ggjah (peka)
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G5 = populasi Muneng (peka)
G6 = populasi F1 dari Gajah x ICGV 92088

G7 = populas F1 dari Ggjah x ICGV 87358
G8 = populas F1 dari Ggah x ICGV 91227
G9 = populas F1 dari Muneng x ICGV 92088

G10 =populas F1dai Munengx ICGV 87358
Gll  =populas F1dari Munengx ICGV 91227
G12 =populas F2 dari segregas G6

G13 = populas F2 dari segregas G7

Gl4 = populas F2 dari segregas G8

G15 = populas F2 dari segregas G9

G16 = populas F2 dari segregas G10

G17 =populas F2 dari segregas G11

G18 = populas BC1 dari G6/G4

G19 =populas BCl dari G7/G4

G20 = populas BC1 dari G8/G4

G21 = populas BC1 dari G9/G65

G22  =populas BC1 dari G10/G5

G23  =populas BC1 dari G11/G5

G24 = populas BC1 dari G6/G1

G25 =populas BC1 dari G7/G2

G26 = populas BC1 dari G8/G3

G27  =populas BC1 dari G9/G1

G28 = populas BC1 dari G10/G2

G29 =populas BC1 dari G11/G3

Analisis rata-rata generasi

Andlisis rerata generasi bertujuan untuk
mengetahui model pengaruh gen, dengan
menggunakan uji skala dan analisis aksi gen
ketahanan dari perhitungan komponen rata-rata
generas. Untuk mengetahui adanyainteraksi gen
non-aelik digunakan rumus uji skaladari Hayman
and Mather (Singh and Chaudary, 1979; Mather
and Jinks, 1982). Apabilaadatiga parameter atau
lebih yang nilainya=< 0, berarti tidak adainteraks
gen non-alelik. Apabila ada 2 parameter atau
lebih yang nilainya > O, berarti ada interaks gen
non-aldik.

Apabila hasil pengujian menunjukkan ada
interaksi gen non-allelik, maka pendugaan
parameter genetik rata-rata menggunakan Model
Enam Parameter dari Hayman (Gamble, 1962;
Singh and Chaudhary, 1979; Mather and Jinks,
1982).

Apabilahasi| pengujian tersebut menunjukkan
tidak ada interaksi gen non-alelik, pendugaan
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parameter genetik rata-rata menggunakan Model
Tiga Parameter dari Jinks dan Jones (Singh and
Chaudary, 1979; Mather and Jinks, 1982).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketahanan terhadap penyakit karat
dikenddikan oleh gen resesif rangkap, makaperan
gen perlu dijelaskan dengan andlisis uji skala
berdasarkan perhitungan komponen rata-rata
generasi Model Empat Parameter, Model Enam
Parameter dan Model Tiga Parameter (Tabel 1).

Pasangan lokal muneng x galur ICGV 87358
Uji skalaempat parameter (A, B, C, D) pada
pasangan Muneng x ICGV 87358 diperoleh
parameter A, C, D yang menunjukkan nilai > 0.
Dengan demikian terdapat interaks gen non-adik
pada pasangan tersebut dan hanya parameter B
yang berpengaruh nyata, sehingga ini dapat
digunakan untuk membuktikan adanya tipe
interaks gen aditif x aditif, aditif x dominan dan
dominan x dominan, oleh karenaitu dilanjutkan
dengan pendugaan parameter genetik rerata
Model Enam Parameter. Dari hasil analisis
diperoleh adanya pengaruh nilai tengah gen yang
berperan (m) dan pengaruh gen dominan (h).

Pasangan Varietas Gajah x Galur ICGV
92088, Varietas Gajah x Galur ICGV 87358,
Varietas Gajah x Galur ICGV 91227, Lokal
Muneng x Galur ICGV 92088, dan Lokal
Muneng x Galur ICGV 91227

Uji skalaempat parameter (A, B, C, D) untuk
pasangan Gajah x ICGV 92088 diperoleh empat
parameter A, B, C, D; pasangan Gajah x ICGV
87358 dan Ggah x ICGV 91227 diperoleh tiga
parameter A, B, C yang menunjukkan nilai < O,
dan hanya parameter B berpengaruh nyata untuk
pasangan Ggjah x ICGV 92088 dan Ggjah x ICGV
91227. Sedangkan pasangan Muneng x ICGV
92088 dan Muneng x ICGV 91227 diperolehtiga
parameter B, C, D yang menunjukkan nilai < Q.
Apabiladari model empat parameter terdapat tiga
parameter atau lebih yang nilainya£ O, berarti tidek
ada interaks gen non-alelik. Oleh karena pada
pasangan Ggjah x ICGV 92088, Ggjah x ICGV
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87358, Gajah ICGV 91227, Muneng x ICGV
92088 dan Muneng x ICGV 91227 nilainya < 0,
berarti tidak terdapat interaks gen non-aelik, maka
pendugaan parameter genetik menggunakan
rerata Model Tiga Parameter. Oleh karena itu,
dilanjutkan dengan pendugaan parameter genetik
rerata Mode Tiga Parameter. Dari hasl andisis
tersebut diperoleh adanya pengaruh nilai tengah
gen yang berperan (m) dan pengaruh gen aditif
(d), untuk pasangan Ggjah x ICGV 92088, Ggjah
x ICGV 87258 dan Gajah x ICGV 91227,
sedangkan pasangan Muneng x ICGV 92088 dan
Muneng x ICGV 91227 hanya diperoleh adanya
pengaruh nilai tengah gen yang berperan (m).

Sifat ketahanan tanaman kacang tanah
terhadap penyakit karat dikendalikan oleh gen
resesif rangkap, sehingga ekspresinya menunjuk
kan peristiwa epistasis antara dua gen yang
berperan dalam mengendalikan sifat ketahanan.
Epistasis adalah peristiwa dimana satu atau
sepasang gen menutupi/mengal ahkan ekspresi gen
lainyang bukan delnya. Genresesif rangkap yang
berperan adalah tt dan rr, yang disebut juga gen
epistasis. Gen tt mengalahkan ekpresi gen R dan
r, sedangkan gen rr mengalahkan gen T dan t.
Ekspresi gen resesif rangkap dapat menimbulkan
interaksi antar gen, sehingga analisis perlu
dilanjutkan dengan uji skaladan andisis peran gen
dari perhitungan komponen rata-rata generasi.

Setelah diketahui bahwa gen mengendalikan
ketahanan adalah gen resesif rangkap, melalui
pendugaan jumlah gen yang berperan terhadap
sifat kethanan tersebut dengan menggunakan
analisis segregas pada F2 dan diperoleh pola
pewarisan 9 : 7. Selanjutnya untuk mengetahui
adanya interaks antar gen digunakan uji skala.
Hal ini samadengan penelitian yang dilakukan oleh
Respatijarti (1987), tentang studi pewarisan
ketahanan tanaman tomat terhadap penyakit layu
bakteri; Suwarso (1995), tentang studi genetika
ketahanan tembakau terhadap penyakit lanas dan
Kuswanto (2002), tentang studi pendugaan
parameter genetik ketahanan kacang panjang
terhadap virus CABMYV, yaitu melakukan
pendugaan jumlah gen dengan menggunakan
analisis segregas pada F2 dan dilanjutkan dengan
uji skala.
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Tabel 1. Uji Skalauntuk Rate-rata Indeks Penyakit

Pasangan Persilangan 1Jji 3kala Parameter t bt
Gajah X ICGV 92088 Empat Paramater A= -2.033 -0.6E1
B=-12273 -2.276%
C=-15540 -1.894
D= -0.607 0175
Tiga Parameter m= 4113 STl Ew
d= -515 S2.A40%*
h= -12.53 -0.733
Gajah X ICGV 27358 Empat Paramater A= -4633 -1.279
= 3737 0712
= -f.6E83 -0.862
= 0.853 0.194
Tiza Parameter m= 41 55 4. Ta0w*
= -2.735 -1.914%
= -8972 -0.413
Gajah X ICGV 91227 Epat Paramater = 333 -0.61a
= .11 287 -2.234%
= 0337 -0.0209
= T15 1.259
Tiga Parameter = 37283 4 57k
= 4512 -2.113%
= 430908 -1.655
Muneng ZICGY 92088 Empat Paramater = 273 0414
= LSA9F -1.309
= 352 -0.421
= -0.277 -0.0a0
Tiza Parameter m= 40033 4.300%*
= 2117 -1.259
= .1447 -0.068
Muneng XICGV 27358 Empat Paramater = [0.533 0.097
= 1245 -2.180%
= B9T7 0.553
= 10.447 1.256
Enam Parameter m= 4404 11.501%*
= 1253 0.572
= -60.902 Bl
1= -20.E93 -1.256
i= 6432 1.755
1= 31%1 1.580
Muneng XICGV 21327 Empat Paramater A= 53257 1.441
B= -1.237 -1.759
C= -6/593 -0.913
D= -0.357 -0.073
Tiga Parameter m= 39.747 4.032%*
d= 2243 -1.859
= 302 0119

t005=19a0 t001=2 576
A danB =pengaruhtipeinteraksi geni, genj, genl; C =pengaruhtipeinteraksi genl, D =tipeinteraksi geni, m=pengaruh
nilai tengah genyang berperan, d = pengaruh gen aditif, h=pengaruh gen dominan, i=pengaruhtipeinteraksi genaditif
x aditif, j = pengaruh tipeinteraksi gen aditif x dominan, | = pengaruh tipeinteraksi gedominan x dominan, * = pengaruh
nyata, ** = pengaruh sangat nyata.
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Menurut Singh and Chaudary (1979);
Mather and Jinks (1982) apabila terdapat dua
parameter atau lebih yang nilainya >0 berarti
adainteraks gen non-alelik, dan apabila terdapat
tiga parameter atau lebih yang nilainya£ 0 berarti
tidak adainteraks gen non-delik.

Berdasarkan Tabel 1, pasangan varietas
Gajahx gaur ICGV 92088, varietas Ggjah x galur
ICGV 87358, varietas Ggjah x galur ICGV 91227
menunjukkan adanya pengaruh gen aditif (d),
sedangkan pasangan lokal Muneng x gdur ICGV
87358 menunjukkan adanya pengaruh gen
dominan (h).

Pengaruh gen dominan (h) terhadap sifat
ketahanan pada keturunannya dapat disebabkan
oleh gen dominan T dan R secara bersama-sama
(T.R.) dalam genotipe akan menjadi tahan.
Apabila hanya ada satu gen dominan (T.rr) atau
(R.tt) atau tidak ada gen dominan (ttrr) tanaman
menjadi rentan. Nilai negatif pada pengaruh gen
dominan (h), menunjukkan bahwa gen dominan
yang mengendalikan ketahanan tanaman kacang
tanah terhadap karat mempunyai pengaruh dalam
mengurangi penyebaran jamur. Fenomena yang
serupaterjadi pada penyakit virus CABMV pada
tanaman kacang panjang (Kuswanto, 2002) dan
penyakit lanas padatanaman tembakau (Suwarso,
1995). Pengaruh gen aditif (d) memberikan
informasi tentang proporsi yang tinggi dari
pengaruh gen aditif terhadap pengaruh genotipe
total. Ragam aditif memegang peranan penting
daam proses terjadinyakemiripan antara tetua
dan keturunannya. Propors pengaruh gen aditif
terhadap pengaruh genotipe dikenal dengan
heritabilitas arti sempit. Apabila pengaruh gen
aditif tinggi, makanila heritabilitas arti sempit akan
memiliki propors yang tinggi dari heritabilitas arti
luas.

Pengaruh gen aditif menunjukkan nilai
genotipadari suatu sifat yang dipengaruhi. Apabila
suatu sifat ditentukan oleh pengaruh gen aditif,
maka sfat tersebut memiliki nilai genetik yang
tinggi. Proses studi genetik dan perbaikan suatu
sifat menjadi lebih bermanfaat dan penentuan
metode seleks menjadi lebih mudah.
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KESIMPULAN

Pasangan Lokal Muneng x Galur ICGV
87358, diperoleh 3 parameter yang menunjukkan
nila > 0. Berarti terdapat interaks gen non-aelik
pada pasangan tersebut, dengan pendugaan
parameter genetik rerata Model Enam Parameter
diperoleh adanya pengaruh nilai tengah gen yang
berperan (m) dan pengaruh gen dominan (h).

Pasangan Gajah x ICGV 92088 diperoleh
empat parameter; pasangan Gajahx ICGV 87358;
Gaahx ICGV 91227; pasangan Muneng x ICGV
92088 dan Muneng x ICGV 91227 diperolehtiga
parameter yang menunjukkan nilai < O, berarti tidak
adainteraks gen non-adik. Dengan pendugaan
parameter genetik rerata Model Tiga Parameter
diperoleh adanya pengaruh nilai tengah gen yang
berperan (m) dan pengaruh gen aditif (d), untuk
pasangan Gajah x ICGV 92088, Ggjah x ICGV
87258 dan Gagjah x ICGV 91227, sedangkan
pasangan Muneng x ICGV 92088 dan Muneng x
ICGV 91227 hanya diperoleh adanya pengaruh
nilai tengah gen yang berperan (m).
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